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WARGA Wijava Kusuma 1 RT 46 Kelurahan
Karang Anyar, merasa resah dengan kondisi
genangan air di wilayah mereka dalam dura

u terjadi beberapa waktu
1 terjadi hujan deras. Sedikit

si lama, yang b

belakangan s:
nya ada sembilan rumah tergenang, Dikatakan

Ketua RT 46 Kelurahan Karang Anyar H. Adi
sebelumnya memang diak s sesing terjadi banjir di
wilayah ini ketika hujan tunumn.

Namun, sast hujan reds, banjir
tersebut juga surut, “Sekarang ban
jir lambag surut,” ungkapnya kepada
Radar Tarakan kemarin (13/4)

Adibersama warganya pun meng-
Klaim keparahan ini terjadi akibat
adanyi pemotongan bukit yang di-
proyeksikan menfadi kantor Badan
Pemeriksa Kevangan (BPK) Provins)
Kadtara, "Dulu tidak separah ini, tapi
sckarang hujon berhenti air tetap
menggensng. Tadl (kemarin, Red.)
subuh, sekitar jam 5 sampal jam 6
hujan deras, api sampal jam 9 air.
nya tidak surut, Menggenang sam
pai betis orang dewasa,” kata Adi.

Dari permasalahan ini, kata Adi,
sudah disampaikan kepada pihak
kontraktor proyek tersebut, yang
akhirnys menjanjikan akan mem-
buat drainase guna menghindarl
muasuknyi air ke pemukimen wang.

ATASI BANJIR,

PIHAK

TERKAIT CARI SOLU

Segera Tinjau Pemukiman Warga

Namun, proyek pembangunan yang
sudah berjalan sekiar lima bulan
Ink, hingga kini belum dibuatkan-
nya deainase, “Kami mengharapkan
basnjir ini bisa teratasl,” ujarnya

Warga pun mengajukan masalah
ind ke tingkat pemerintah, melalul Di-
nas Pekerjaan Umum dan Tt Ruang
(DPU-TR), serta Inspektorn dan pibak
BPK Koltara sendiri, hingga dilaksana-
kan pertemuan kemarin.

Ditersd usai  pertervan,  Kepala
Sekretariatl BPK Kaltara Ridwan Sani
menjelaskan babwa banjir yang dia-
laond wanga KT 46 bukan sepemthnya
akibigt proyek pengadisan Lahan wntuk
pembangunan  kantor BPK Kaltara
Moski begita, pihaknya tetap akan
mencan solusd erbaik terhadap pe
naggnan banjir ini, walwipun ma
sih tanggungan pihak pemilik lahan
“Banjir tersebur bukon hanya karena
tibunan. Namun, KT 46 ini memang
daemb cekungan, artiny air yang ada
di permukiman RT 48 juga yang men

galir deras dengan mesimbulkan efek
besar terhadap RT 46 Ind” ujar Ridwan

“Tapi kami tidak serta-merna me-
lepas tanggung jawab, kami akan
fasilitas] bagaimana yang terbaik,
Kami akan berkontribusi dan tidak
akan mengacubkan masalah ini”
ujar Ridwan,

Untuk menindaklanjuti hasil per
temuan tersebut, Ridwan mengata-
kan akan melakukan tinjau lapan-
gan bersama pihak DPU-TR dalam
waktu cekat, guna mencarl solus
penanganan banjir tersebut,

Adapun upaya yang dilakukan
pelaksana proyek gedung BPK Kal-
tara terhadap penanganan banjir ini
sebelumnya sudah dilakukan, yaknl
dengan membangun sirlng penahan
masukoyas lumpur ke pemukiman
warga, Bahkan sejak 2013, juga telah
direncanskan untuk pembangunisn
drainase, namun hingga Kini masih
terhambat akibat permasalahan la-
han. (*/udn/ash)




